MODUL  2
HUKUM TEGANGAN & ARUS KIRCHOFF

I. TUJUAN PRAKTIKUM

· Memiliki kemampuan menganalisa rangkaian menggunakan hukum Arus Kirchoff (KCL)

· Memiliki kemampuan menganalisa rangkaian menggunakan hukum Tegangan Kirchoff (KVL)

II. TEORI DASAR

2.1. Hukum Kirchoff  Tegangan 
       Hukum tegangan kirchoff menyatakan bahwa jumlah aljabar tegangan adalah nol atau tegangan yang diberikan pada suatu rangkaian tertutup sama dengan penjumlahan tegangan pada masing – masing komponen rangkaian. Beberapa tegangan merupakan sebuah tegangan sumber sedangkan yang lainnya merupakan tegangan yang melalaui suatu kamponen pasif yang dinamakan sebagai tegangan jatuh (voltage drop). Hukum KVL ini juga berlaku untuk rangkaian yang digerakan oleh sumber-sumber konstan, DC dan lain-lain. Secara umum persamaan matematis dari hukum KVL ini digambarkan sebagai berikut,
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Jika persamaan 1 di atas, kita aplikasikan pada suatu rangkaian loop seperti yang ditunjukan seperti gambar 1 berikut ini,
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              Gambar 1. 
Jika kita perhaatikan gambar 1 di atas, maka nilai kenaikan tegangan yang teramati untuk arah – arah yang berasal dari tanda – ke + sedangkan untuk menunjukan tegangan jatuh arahnya berasal dari arah + ke -. Sedangkan untuk suatu penempatan tegangan sumber yang diperlihatkan oleh gambar 2 berikut ini dapat dinyatakan persamaannya senagai berikut,
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           Gambar 2 

Dari gambar 2 di atas dapat diturunkan persamaan loop rangkaian sebagai berikut:
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2.2. Hukum Arus Kirchoff ( KCL)

       Jika dua atau lebih elemen rangkaian dihubungkan hasilnya adalah suatu sambungan yang dinamakan simpul (node). Sambungan antara dua elemen dinamakan simpul sederhana dan disini tidak terjadi pembagian arus. Untuk sambungan dari tiga atau lebih elemen dinamakan simpul utama dan disini terjadi pembagian arus. Karena itu hukum arus Kirchoff (KCL) menyatakan bahwa jumlah aljabar dari arus di sebuah simpul adalah nol atau dengan kata lain penjumlahan arus yang masuk ke satu simpul sama dengan penjumlahan arus yang meninggalkan simpul tersebut. Gambar 3 berikut ini menunjukan suatu simpul arus yang dapat menunjukan rumus persamaan KCL dari suatu rangkaian bercabang.
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Gambar  3
Dari gambar 3 diata, maka nilai arus percabangan dapat ditentukan sebesar,
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Untuk rangkaian tertutup yang mempunyai loop lebih dari satu (multiloop circuit), arus yang mengalir pada masing-masing loop dihitung dengan menggunakan Hukum Kirchoff seperti yang ditunjukkan gambar 4 berikut ini:
[image: image11.emf]
Gambar 4 Rangkain Multiloop 
Dari gambar 4 ini dapat dirumuskan arus untuk masing-masing loop yaitu sebesar:

· Menurut hukum Kirchoff

[image: image12.emf]
· Sedangkan arus untuk masing-masing loop dari rangkaian gambar 4 ini dinyatakan sebesar:
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III. PERLENGKAPAN PRAKTIKUM
· Tegangan sumber DC
· Multimeter digital atau analog

· Resistor : 1 K, 2K2, 3K3
· Dioda Silikon & Germanium (1 buah)

· Program simulasi (MULTISIM atau yang relevan)
IV. LANGKAH – LANGKAH PERCOBAAN
4.1. Percobaan 1: Rangkaian Seri 
a. Susunlah rangkaian seperti gambar 5 berikut ini:

[image: image14.emf]
Gambar 5
b. Kemudian ukurlah nilai-nilai tegangan dan arus rangkaian sesuai yang tertera pada tabel-1 (nilai R1 dan R2 dapat ditentukan praktikan).
Tabel-1 Hasil Pengukuran Rangkaian Seri

	Vin

(Volt)
	Hasil Pengukuran
	Hasil Perhitungan

	
	VR1
	VR2
	IA
	IB
	IC
	VR1
	VR2
	IA
	IB
	IC

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	Vin

(Volt)
	Hasil Simulasi

	
	VR1
	VR2
	IA
	IB
	IC

	2
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	


4.2. Percobaan 2 : Rangkaian Multiloop (Superposisi)
a. Susunlah rangkaian seperti gambar 6 berikut ini :
[image: image15.emf]
Gambar 6
b. Tentukan sendiri oleh praktikan nilai R1, R2 dan R3 sesuai kebutuhan.
c. Kemudian tentukan nilai arus rangkaian sesuai dengan data tabel-2 yang diberikan di bawah ini.
Tabel-2 Hasil pengukuran Rangkaian Multiloop
	V1

(Volt)
	V2

(Volt)
	Pengukuran
	Simulasi
	Perhitungan

	
	
	I1
	I2
	I
	I1
	I2
	I
	I1
	I2
	I

	5
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	10
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	


V. TUGAS PENDAHULUAN
Perhatikan gambar rangkaian berikut ini:
[image: image16.emf]
Gambar 7
Dari gambar 7 diatas, tentukan arus I1, I2 dan I dengan mengasumsikan nilai resistansi masing-masing R1 = R2 = 10 KΩ dan R3 =1 KΩ.
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